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Pengaruh Beban Kerja, Locus Of Control, Efikasi Diri Terhadap Kinerja Karyawan di Pabrik Pupuk Organik PT. Petrokopindo Cipta Selaras
Maulana Azhar Fadilah 1, Vera Firdaus 2,_Dewi Andriani 3

_1) Program Studi Manajemen, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia 2)Program Studi Manajemen, Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo, Indonesia * Email Penulis Korespondensi:Verafirdaus@umsida.ac.id Abstract, This research aims to determine and analyze the
influence partially and simultaneously, the influence of workload on employee performance, locus of control on employee performance, self-efficacy
on employee performance and the influence of workload, locus of control, self-efficacy and employee performance at PT. Petrokopindo creates
harmoniously Sidoarjo. _ _preparing_ _with being PT. Petrokopindo
creates as many as 100 employees. This research used a total sampling technique with a total of 100 respondents. The data analysis technique used _is
multiple regression analysis using the t test and F test.

_Keywords: Workload, Locus of Control, Self-Efficacy and Employee Performance.

dan menganalisis secara parsial _dan_simultan, pengaruh beban kerja terhadap

kinerja karyawan, locus of control efikasi diri locus of

control, Petrokopindo cipta selaras di Sidoarjo. Jenis penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah

penelitian penjelasan (explanatory research), dengan populasi yaitu PT. Petrokopindo cipta selaras sebanyak 100 karyawan. Penelitian ini menggunakan

teknik pengambilan sampel total sampling dengan jumlah sebanyak 100 responden. _yaitu analisis regresi
dengan menggunakan

Kata kunci: Beban Kerja, Locus of Control, Efikasi Diri dan Kinerja Karyawan.

BAB |. PENDAHULUAN

Menurut Handoko (2014) dalam [1] manajemen sumber daya manusia, yang meliputi proses penarikan, pemilihan, pemeliharaan, pengembangan, dan
penempatan individu, sangat penting untuk pencapaian tujuan individu dan organisasi dalam ranah manajemen sumber daya manusia. Seiring dengan
perubahan zaman dan berkembangnya sebuah teknologi atau yang di sebut dengan globalisasi, saat manusia sedang hidup dan berkembang di
dalamnya. Era globalisasi ini sering sekali terdengar berita tentang berhentinya sebuah perusahaan untuk beroprasi dan berfungsi dengan optimal.
Berhenti atau kegagalan yang disebabkan pun dapat berupa faktor internal dan eksternal [2]. Bukan hanya dari segi kualitas pendidikannya, namun juga
etos kerja yang dimiliki oleh manusianya. Orang-orang yang terlibat di dalam sebuah perusahaan, baik itu karyawan tetap maupun buruh harian memiliki
peran yang sama pentingnya untuk sebuah kemajuan perusahaan [3]. Namun pada kenyataannya, terkadang sebuah tujuan yang tinggi tidak di imbangi
oleh fasilitas maupun hal-hal penunjang lainnya. Hal ini juga yang membuat etos kerja dari para karyawan kurang. Beban kerja yang terlalu besar di
bebankan pada karyawan namun tidak diimbangi oleh kompensasi yang diterima [4]. Hal ini yang menjadi penyebab kenapa kinerja karyawan menurun.
Menurut Anwar Prabu Mangkunegara dalam [5], [6] kualitas dan kuantitas tugas yang diselesaikan oleh karyawan dalam memenuhi tanggung jawab
yang telah ditetapkan merupakan perwujudan kinerja yang selaras dengan tugas yang diberikan.



Hasil sumber daya manusia tergambar dari bagaimana kinerjanya pada perusahaan apabila dijalankan dengan elok, sebagaimana masing-masing
karyawan ikut dalam rencana tersebut dengan maksud dan tujuan departemen dari perusahaan. Dengan banyaknya hasil kinerja karyawan pada sebuah
perusahaan secara tidak langsung akan membuat perusahaan mendapatkan keuntungan. Kinerja karyawan dapat diartikan sebagai sebuah pencapaian
atau sebuah hasil dari tujuan organisasi yang sudah di setujui secara bersama-sama [7]. Informasi data pada kinerja karyawan di sebuah organisasi
adalah sebuah faktor yang amat sangat krusial dan dapat di fungsikan sebagai bahan evaluasi, apakah kinerja yang telah di laksanakan telah sesuai
dengan keinginan dan cita-cita dari perusahaan atau belum. Adapun faktor-faktor penunjang dari kinerja karyawan yang berasal dari internal ataupun
eksternal [8]. Pengaruh internal biasanya tercipta dari sebuah keinginan dan motivasi yang kuat dari individu tersebut. Sedangkan faktor eksternal dapat
berupa pengaruh dari lingkungan ataupun beban kerja yang diberikan. Hasil dari kinerja karyawan juga dapat diharapkan dapat menghasilkan sesuatu
yang berkualitas dan dapat menciptakan sebuah timbal balik yang baik pula bagi perusahaan dan pekerja tersebut untuk tetap memberikan banyak lagi
hal baik bagi perusahaan [9]. Persepsi
Beban kerja adalah sebuah penilaian tentang bagaimana karyawan melewati tuntutan pekerjaan yang bersifat aktivitas mental dan fisik, juga
berpengaruh kepada dampak baik dan negatif. Hal ini dapat berpengaruh terhadap beban kerja. Kemampuan pekerja menjadi landasan dasar
bagaimana karyawan mampu atau tidaknya untuk mewujudkan cita-cita perusahaan. Jika kemampuan karyawan tidak dapat memenuhi keinginan
perseroan, maka dapat dipastikan akan menghambat tujuan dari perusahaan [10].
_karyawan di saat
[11].

Karyawan dituntut untuk dapat melihatkan hasil baik yang diinginkan oleh perusahaan, karena dengan melihatkan sebuah hasil terbaru perusahaan
dapat mengambil kesimpulan apakah individu tersebut telah berkembang atau tidak sama sekali. Bahkan tidak jarang juga ada individu yang mengalami
pengurangan kualitas kerja. Hal ini lah yang harus sangat di takuti oleh perusahaan dan mengantisipasinya dengan cara tersebut. walaupun sebenarnya
banyak sekali faktor-faktor penyebabnya. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas angkatan kerja di Indonesia terdiri dari laki-laki, apalagi didaerah
perkotaan dan setiap tahunnya selalu mengalami pengikatan secara pesat [12]. Namun, apabila adanya individu wanita yang diterima kerja di kota-kota
besar itu merukapan karyawan yang mempunyai keyakinan besar terhadap kinerjanya dan pengaruh yang kuat untuk lingkungannya [13] keyakinan
itulah yang disebut dengan _[14] menjelaskan bahwa _“generalize belive

Menurut kata diatas dapat disimpulkan bahwa adanya sebuah keyakinan yang kuat untuk mengontrol segala sesuatu yang
akan di lakukan oleh setiap individu dan menjadi sumber kontrol atas kejadian-kejadian yang berlangsung di dalam kehidupannya.
ltulah sebabnya mengapa locus of control juga berhubungan dengan beban kerja karyawan, semakin baik penguasaan diri yang dimiliki maka semakin
baik pula hasil yang akan di dapat. sebab jika individu tersebut tidak dapat menguasai diri terhadap beban kerja yang akan diterima, bukan tidak mungkin
individu tersebut tidak akan mampu bertahan dan berkembang kedepannya. Karyawan juga masih harus menghadapi faktor-faktor eksternal. Faktor
eksternal ini dapat berupa masalah sosial yang di hadapi. Ini adalah sebuah faktor terberat yang harus dihadapi karyawan, sebab bagaimanapun individu
tersebut tetap akan berbaur ke masyarakat luas juga. Pengendalian diri sangat dibutuhkan disini, sebab jika tidak maka dapat di pastikan akan dapat
mempengaruhi kinerja karyawan di dalam perusahaan yang nantinya akan berimbas negatif untuk perusahaan [15], [16]. Menurut [17] menjelaskan
bahwa penggunaan locus of control internal dan eksternal. Individu yang dicirikan oleh lokus kendali internal menunjukkan perspektif khusus ini.
Perspektif ini menyatakan bahwa semua hasil, baik positif maupun negatif, berasal dari faktor intrinsik seperti keterampilan, kemampuan, dan
keseluruhan upaya yang dilakukan seseorang. Locus of control adalah sebuah keterampilan menurut beberapa ahli, sebab tidak semua orang memiliki
kendali penuh atas dirinya dan tidak semuanya yang memiliki juga dapat mengontrol secara penuh atas segala kesadarannya.
Disaat individu mampu mengendalikan diri secara penuh, maka individu tersebut memiliki peluang lebih besar dalam menghindari tekanan mental,
kebosanan, dan bahkan stres yang berlebih. sebab sang individu sudah mengetahui betul tentang apa yang diinginkan oleh jasmani dan rohaninya. dia
akan mampu memanajemen waktunya untuk hanya sekedar bersistirahat dan mengatur limit waktunya dalam mengerjakan sesuatu, itulah sebabnya
mengapa karyawan yang mampu mengatur dan memahami penuh atas diri karyawan tidak rentan mengalami stres. [18] menyatakan bahwa efikasi diri
secara konsisten berkorelasi dengan kontrol pribadi, kognisi, afek, dan lingkungan sosial. Lebih lanjut, efikasi diri dicirikan sebagai kepercayaan diri
seseorang terhadap kemampuan dan potensi karyawan untuk melaksanakan suatu tugas atau tindakan dengan tujuan mencapai hasil yang diinginkan.
Inti dari teori kognitif sosial yang diperkenalkan oleh Albert Bandura adalah efikasi diri, yang menyoroti pentingnya pembelajaran observasi, pengalaman
sosial, dan determinisme timbal balik dalam pengembangan kepribadian, seperti yang dijelaskan oleh Bandura dalam [19] efikasi diri adalah sebuah
bentuk keyakinan individu dalam kemampuan untuk melakukan yang mananya kontrol atau kendali penuh terhadap fungsi diri dari individu tersebut dan
segala sesuatu yang terjadi di lingkungannya. bandura juga telah menerangkan bahwasannya bagaimana efikasi diri dapat menentukan arah yang ini di
tuju oleh seorang individu. dengan cara berfikir, memotivasi diri sendiri, dan juga berperilaku baik dalam menghadapi dan menanggapi masalahnya
sendiri maupun masalah yang sedang terjadi disekitarnya.
Efikasi diri adalah sebuah kepercayaan yang lebih untuk dirinya sendiri, sederhananya karyawan yang memiliki efikasi diri biasanya lebih percaya diri
dengan dirinya sendiri. dia akan meyakini dan meyakinkan pada dirinya sendiri bahwa dia bisa dan dapat melakukannya. karena hal itulah maka akan
ada sebuah respon positif dari diri karyawan dan menambah kepercayaan diri orang tersebut meningkat. Efikasi diri tidak dapat disamakan dengan
penilaian atas konsekuensi potensial dari suatu tindakan; namun, efikasi diri dapat memengaruhi hasil yang diharapkan. Individu yang percaya pada
kemampuan yang dimiliknya akan memiliki motivasi dan harapan yang lebih besar untuk mendapatkan nilai lebih tinggi dari pada yang lainnya, sehingga
akan mendapatkan pekerjaan yang baik dan individu agar lebih baik. Sedangkan orang dengan efikasi diri rendah akan selalu menganggap dirinya lebih
rendah dibandingkan orang disekitar nya. disaat orang tersebut berada di posisi yang sulit biasanya orang yang memiliki efikasi diri rendah akan lebih
memilih mundur atau berhenti dan menyerah. disaat individu tersebut kurang memiliki kepercayaan juga akan berbanding terbalik dengan apa yang
sebenarnya diinginkan, sang individu tersebut pasti akan merasakan ketakutan berlebih dan akan lebih sering melakukan kesalahan yang seharusnya
tidak perlu di lakukan.
Menurut [20] efikasi diri adalah sebuah kepercayaan diri dan keyakinan akan kemampuan dan kompetensi diri yang dimiliki atas kinerja yang telah
diberikan oleh atasan untuk mencapai sebuah tujuan dan mengatasi semua hambatan. ltulah mengapa efikasi diri sangat penting, karena individu
tersebut akan memiliki sebuah kepercayaan diri lebih untuk menghadapi segala sesuatu rintangan. namun membangkitkan semangat juang dan
kepercayaan diri yang tinggi terhadap karyawan tidaklah mudabh, tidak semua karyawan memiliki kepercayaan diri yang tinggi. faktor pengaruh dari luar
diri juga sangat menentukan bagaimana individu tersebut berdiri sendiri, sebab bukan tidak mungkin kepercayaan diri tersebut bisa runtuh karena faktor-
faktor dari luar. Berdasarkan hasil pencarian orang peroleh bahwa penelitian ini menemukan celah pada penelitian terdahulunya. Penelitian ini
berdasarkan pada [21] dimana berdasarkan penggunaan variabel pada penelitian terdapat dua variable bebas yaitu pengaruh beban kerja dan kinerja
karyawan celah ini di kembangkan dengan menambahkan variael penyebab dari kinerja, yaitu variable locus of control dan efikasi diri. Pada penelitian
[14] saya hanya menemukan satu variable bebas. pada penelitian terdahulu ini juga saya menemukan celah, dimana peneliti belum menemukan
indikator penelitian yang tertera sehingga pada penelitian ini fokus penelitian menggunakan indikator cara pandang seseorang dalam sebuah masalah



dan penyelesaian tugas. Pada penelitian ini _teknik_penelitiannya menggunakan random sampling pada penelitian saya mengembangkan

dengan menggunakan teknik total sampling. Karena itu kenyamanan pada lingkungan kerja sangat harus di junjung tingi di perusahaan, kenyamanan
hubungan antara atasan ke pegawai maupun antar pegawai sesama perusahaan sangan di butuhkan. ada banyak sekali kasus dimana pekerja berhenti
bekerja dari perusahaannya hanya karena konflik di dalam perusahaan, baik itu dari atasan, maupun dari sesama karyawan. Oleh karena itu, efikasi diri
berdiri sebagai aspek penting dalam kesadaran diri atau pengetahuan diri, yang memiliki pengaruh substansial dalam kehidupan dan terbukti bermanfaat
untuk penerapan sehari-hari.
Berdasarkan latar belakang yang disampaikan terdapat sebuah kenyataannya terkadang sebuah tujuan yang tinggi tidak di imbangi oleh fasilitas
maupun hal-hal penunjang lainnya. Ini juga yang membuat etos kerja dari para karyawan kurang. Beban kerja yang terlalu besar di bebankan pada
karyawan namun tidak diimbangi oleh tunjangan yang besar juga. Penelitian ini, studi kasus yang di ambil peneliti yaitu di PT. Petrokopindo Cipta Selaras
khususnya pada Berdasarkan informasi yang tersedia, peneliti melakukan penelitian berjudul “Pengaruh
Beban Kerja, Locus of Control, Efikasi Diri Terhadap Kinerja Karyawan di Pabrik Pupuk Organik PT. Petrokopindo Cipta Selaras”.
Rumusan Masalah

1. Apakah

2. Apakah locus of control berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Petrokopindo Cipta Selaras?

3. Apakah efikasi diri berpengaruh_terhadap kinerja karyawan PT Petrokopindo Cipta Selaras?

4. Apakah beban kerja, locus of control, efikasi diri berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan PT Petrokopindo Cipta Selaras?
Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian maka pertanyaan dalam penelitian ini yaitu apakah pengaruh beban, locus of control dan
simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT, Petrokopindo cipta selaras?
Kategori SDGS
Studi ini menggambarkan penerapan taksonomi Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) terkait tujuan ke 8 HYPERLINK
"https://sdgs.un.org/goals/goal8" https://sdgs.un.org/goals/goal8 , dengan penekanan khusus pada mendorong terciptanya lapangan kerja yang memadai
dan kemajuan ekonomi, di samping tujuan kesembilan yang berkaitan dengan industri, inovasi, dan infrastruktur.
1. Literatur Review
Beban Kerja
Beban kerja didefinisikan oleh tekanan sesaat yang diberikan kepada karyawan untuk menyelesaikan tugas dalam kondisi tertentu [22]. Beban kerja
berasal dari aspirasi untuk mencapai target melalui penyelesaian tugas dengan tekun dan muncul dari kapasitas akses informasi yang terbatas. Ketika
individu berusaha untuk memenuhi tanggung jawab sampai batas tertentu selama pelaksanaan tugas, keterbatasan yang ada menjadi penghalang untuk
mencapai hasil kerja yang diharapkan. Menurut [23] indikator beban kerja dikategorikan ke dalam empat komponen, yang secara khusus terdiri dari:
5. Tujuan yang telah ditentukan: yang mencakup target kerja perusahaan, secara inheren mempengaruhi beban kerja yang diberikan kepada
karyawan.
6. Kondisi pekerjaan: karyawan dapat memahami pekerjaan karyawan dengan baik.
7. Penggunaan waktu kerja: pemanfaatan waktu yang efektif sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang telah ditetapkan untuk
mengurangi beban kerja karyawan.
8. Standar pekerjaan: persepsi yang dimiliki seseorang mengenai pekerjaan karyawan.
Berdasarkan penelitian [10], [11], [24] studi tersebut mengungkapkan bahwa beban kerja memberikan pengaruh buruk terhadap kinerja karyawan, yang
disebabkan oleh beberapa faktor seperti ekspektasi atasan, pemenuhan target perusahaan, dan berbagai elemen lain yang berkontribusi.
Locus of Control
Menurut [25] locus of control menunjukkan perspektif individu tentang asal-usul kesuksesan atau kegagalan dalam aktivitas kehidupan, yang berasal dari
kontrol internal atau pengaruh eksternal. Yuwono [26] menyebutkan bahwa locus of control mengacu pada dasar karyawan dalam mengendalikan
tindakan mereka di tempat kerja, yang dapat memengaruhi kepuasan kerja. Lokus kendali mempunyai pengaruh positif dan_penting bagi kinerja
karyawan [27]. Locus of control mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan [28]. Lokus kendali merujuk pada
keyakinan individu terhadap kemampuan mereka untuk mengendalikan dan memengaruhi hasil dalam kehidupan mereka [29]. Locus of control berfungsi
sebagai variabel yang mengukur persepsi seseorang terhadap korelasi antara tindakan yang diambil dan hasil yang diperoleh. Selain itu, interaksi yang
kompleks antara faktor psikologis dan kontekstual juga berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Menurut [30] pengukuran locus of control terdiri dari lima
komponen, yang mencakup:
1. Keberhasilan: muncul dari usaha yang tekun dan tidak bergantung pada keadaan yang kebetulan.
2. Kualitas diri: berasal dari upaya yang diprakarsai oleh karyawan.
3. Menghadapi masalah dan mencari solusi: menghadapi tantangan mengharuskan karyawan untuk secara aktif mencari solusi untuk mengatasi
masalah yang ada.
4. Berfikir efektif: terus-menerus menerapkan pemikiran strategis di seluruh upaya yang berhubungan dengan pekerjaan.
5. Berhasil karena berusaha: Keberhasilan yang direalisasikan sesuai dengan tingkat upaya yang diterapkan.

Dampak dari locus of control terhadap kinerja karyawan adalah positif dan signifikan secara statistik, dengan faktor utama yang berkontribusi
termasuk dukungan manajerial, lingkungan kerja, dan keterampilan individu [31], [32]. Kemudian, Mamahit [33] menjelaskan locus of control
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan yang menunjukkan pentingnya faktor internal dalam memengaruhi hubungan
karyawan dengan perusahaan. Locus of Control berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan [34].

Efikasi Diri

Menurut [35] efikasi diri adalah penilaian individu terhadap kemahiran karyawan dalam menjalankan beragam aktivitas kehidupan, yang dibentuk oleh
interaksi antara kontrol internal dan eksternal. Konstruk ini berfungsi sebagai metrik yang mengukur bagaimana individu memandang potensi korelasi
antara tindakan karyawan dan hasil yang akan diperoleh. Efikasi diri adalah keyakinan terhadap kemampuan dan kompetensi seseorang, yang
memengaruhi pikiran, emosi, tindakan, dan motivasi [36]. Kemanjuran diri adalah keyakinan atas kemampuan diri sendiri untuk menyelesaikan tugas
tertentu dalam situasi tertentu [37]. Kemanjuran diri karyawan mengacu pada penilaian keyakinan dan kemampuan karyawan untuk melakukan tugas
tertentu atau mencapai tujuan tertentu [38].

Efikasi diri yang tinggi menandakan bahwa individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk mencapai
kesuksesan, yang mengarah pada fokus yang lebih tinggi dan pada akhirnya meningkatkan kinerja [39]. Kinerja karyawan dipengaruhi secara positif oleh



tingkat efikasi diri, yang berfungsi sebagai pengukur yang berharga atas persepsi individu mengenai kemampuan karyawan dan dampak
konsekuensinya terhadap hasil kerja [31], [40], [41]. Hal ini dikarenakan efikasi diri dapat berdampak pada pembentukan kinerja karyawan. Menurut [42]
indikator efikasi diri terbagi menjadi lima yaitu:

1. Yakin dapat melakukan tugas tertentu: karyawan menunjukkan rasa percaya diri dalam kapasitas karyawan untuk melaksanakan tugas-tugas tertentu,
di mana karyawan secara otonom menetapkan tujuan yang ingin dicapai.

2. Yakin dapat memotivasi diri: jalankan langkah-langkah penting untuk memenuhi tugas tersebut.

3. Yakin bahwa individu mampu berusaha dengan keras, gigih dan tekun : untuk memenuhi tugas tersebut dengan memanfaatkan semua kapasitas yang
tersedia _yang_kami miliki.

4. Yakin bahwa dirinya mampu bertahan : individu menunjukkan kemampuan untuk menghadapi tantangan dan kesulitan, menavigasi rintangan
secara efektif, dan menunjukkan ketangguhan dalam mengatasi kegagalan.

5. Yakin dapat menyelesaikan permasalahan diberbagai situasi atau kondisi: individu menunjukkan kepercayaan diri dalam kapasitas karyawan
untuk melaksanakan tugas dalam berbagai kondisi.

Kemanjuran diri karyawan memiliki hubungan positif dengan motivasi karyawan [38]. Keyakinan dan persepsi kemanjuran diri individu dapat sangat
memotivasi dalam hal kinerja dan peningkatan taktik dan strategi pembelajaran [43].

Kinerja Karyawan

Menurut [44] penting untuk mengakui beragam tugas yang dapat dilakukan oleh seorang individu atau entitas kolektif, selaras dengan tanggung jawab
yang ditugaskan kepada karyawan dalam jangka waktu tertentu. Kinerja menggabungkan motivasi dan kemampuan, yang membutuhkan tingkat
kemauan dan kemahiran yang diperlukan. Kinerja yang efektif bergantung pada pemahaman yang jelas tentang tugas dan metodologi pelaksanaannya.
Hal ini terwujud sebagai hasil nyata dari pencapaian kerja yang selaras dengan peran karyawan. Pentingnya kinerja karyawan sangat penting dalam
upaya organisasi untuk mewujudkan tujuannya, dengan antisipasi terhadap kontribusi yang patut dicontoh dari tenaga kerja [45]. Penambahan personel
berkinerja tinggi berkorelasi positif dengan produktivitas secara keseluruhan, memperkuat ketahanan perusahaan dalam lanskap persaingan global.
Kinerja karyawan dapat dilihat melalui kecakapan teknis yang ditunjukkan di tempat kerja, yang mengindikasikan pentingnya pengalaman dan pelatihan
bagi karyawan yang memasuki dunia kerja. Menurut [46], indikator beban kerja meliputi sebagai berikut

Kualitas kerja: kemampuan dalam menghasilkan kualitas hasil pekerjaan dari segi ketelitian dan kerapian.

Kuantitas kerja: kemampuan dalam menyelesaikan seluruh tugas harian.

Ketepatan waktu: kecakapan dalam mematuhi peraturan perusahaan mengenai efisiensi penggunaan waktu untuk penyelesaian tugas.

Efektivitas: sejauh mana sumber daya organisasi digunakan untuk mengoptimalkan hasil dari setiap sumber daya yang digunakan.

Kemandirian: kemahiran dalam menjalankan fungsi pekerjaan sesuai dengan komitmen kerja.

Kerangka Konseptual

Gambar 1. Kerangka Konseptual
Sumber : teori dan hasil penelitian
Pengaruh secara parsial
Pengaruh secara simultan

Hipotesis
H1 : Beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. H2 : Locus of control berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
H 3 : Efikasi diri berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
H4 : Beban kerja, efikasi diri

2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan menggunakan survei dan kuesioner untuk menjelaskan keterkaitan antara beban kerja,
locus of control, dan efikasi diri terhadap kinerja karyawan. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk _mengetahui_arah dan besarnya

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Penelitian ini berlokasi di PT Petrokopindo Cipta Selaras di Sidoarjo. Seluruh tenaga kerja
yang berjumlah 100 orang di PT Petrokopindo Cipta Selaras merupakan populasi dalam penelitian ini, dengan menggunakan teknik pengambilan sampel
total sampling. Data primer diperoleh dari kuesioner yang disebarkan, sedangkan data sekunder bersumber dari artikel, jurnal, dan buku-buku yang
menijadi referensi dalam penelitian ini.
Definisi Operasional
1. Beban kerja diartikan sebagai waktu yang diperlukan karyawan PT. Petrokopindo Cipta Selaras untuk menyelesaikan tugas dalam kondisi normal
[22]. Definisi beban kerja pada karyawan pabrik mencakup tuntutan fisik dan mental yang ditempatkan pada karyawan di tempat bekerja [47]. Adapun
indikator yang digunakan untuk mengukur beban kerja adalah:

9. Tujuan target yang di tetapkan oleh perusahaan.

10. Kondisi pekerjaan : karyawan memahami tugas dan resiko pekerjaan.

11. Penggunaan waktu kerja : Karyawan mampu memanfaatkan waktu kerja secara efektif dan semaksimal mungkin.

12. Standar pekerjaan : Karyawan mengetahui standar oprasional kerja dan kebijakan perusahaan
2. Locus of control mengacu pada bagaimana seseorang melihat asal-usul keberhasilan atau kegagalan dalam berbagai aspek kehidupan [22]. Definisi
locus of control mencerminkan keyakinan individu tentang kemampuan karyawan dalam mengendalikan hasil yang didapatkan dari pekerjaan [48]. Hal
ini berhubungan dengan apakah karyawan percaya bahwa hasil-hasil tersebut disebabkan oleh faktor-faktor yang dapat karyawan kendalikan atau tidak.
Indikator lokus kendali mencakup berbagai faktor yang menggambarkan sejauh mana seseorang merasa memiliki kontrol atas apa yang terjadi dalam
hidup karyawan:

13. Keberhasilan : muncul dari usaha yang tekun dan tidak bergantung pada keadaan yang kebetulan.

14. Kualitas diri : berasal dari upaya yang diprakarsai oleh karyawan.

15. Menghadapi masalah dan mencari solusi : menghadapi tantangan mengharuskan karyawan untuk secara aktif mencari solusi untuk mengatasi
masalah yang ada.

16. Berfikir efektif : terus-menerus menerapkan pemikiran strategis di seluruh upaya yang berhubungan dengan pekerjaan.



17. Berhasil karena berusaha : keberhasilan yang direalisasikan sesuai dengan tingkat upaya yang diterapkan.
3. Efikasi diri (X3) mengadopsi dari [29] yang menjelaskan bahwa keyakinan seseorang mengenai seberapa baik karyawan dalam tantangan dalam
pekerjaan. Hal ini mempengaruhi karyawan dalam mencapai keberhasilan kegagalan di berbagai aktivitas pekerjaan. Efikasi diri juga dipengaruhi oleh
faktor dari dalam diri seseorang maupun dari luar dengan indikator sebagai berikut:

18. Yakin dapat melakukan tugas tertentu : karyawan menunjukkan rasa percaya diri dalam kapasitas karyawan untuk melaksanakan tugas-tugas
tertentu, di mana karyawan secara otonom menetapkan tujuan yang ingin dicapai.

19. Yakin dapat memotivasi diri : jalankan langkah-langkah penting untuk memenuhi tugas_tersebut.

20. Yakin bahwa individu mampu berusaha dengan keras, gigih dan tekun : untuk memenuhi tugas tersebut dengan memanfaatkan semua
kapasitas yang tersedia _yang_kami miliki.

21. Yakin bahwa dirinya mampu bertahan : individu menunjukkan kemampuan untuk menghadapi tantangan dan kesulitan, menavigasi rintangan
secara efektif, dan menunjukkan ketangguhan dalam mengatasi kegagalan._

22. Yakin dapat menyelesaikan permasalahan diberbagai situasi atau kondisi : individu menunjukkan kepercayaan diri dalam kapasitas
karyawan untuk melaksanakan tugas dalam berbagai kondisi.
4. Kinerja karyawan merujuk pada pendapat yang di kemukakan oleh [44] hasil dari tugas yang dicapai oleh individu atau entitas kolektif sesuai dengan
tanggung jawab yang ditetapkan selama jangka waktu tertentu. Kinerja karyawan merupakan ukuran perusahaan dan perbandingan dalam mencapai
hasil kerja karyawan dengan standar perusahaan [49]. Indikator kinerja meliputi:

23. Kualitas kerja : kemampuan dalam menghasilkan kualitas hasil pekerjaan dari segi ketelitian dan kerapian.

24. Kuantitas kerja : kemampuan dalam menyelesaikan seluruh tugas harian.

25. Ketepatan waktu : kecakapan dalam mematuhi peraturan perusahaan mengenai efisiensi penggunaan waktu untuk penyelesaian tugas.

26. Efektivitas : sumber daya organisasi dapat digunakan untuk mengoptimalkan hasil dari setiap sumber daya yang digunakan.

27. Kemandirian : kemahiran dalam menjalankan fungsi pekerjaan sesuai dengan komitmen kerja.

Jadwal Penelitian
No Tahap dan Kegiatan Penelitian Waktu (Bulan)
September  Oktober November Desember Januari
Persiapan Menyusun Proposal
Pengumpulan data (Mengumpulkan Data Primer dan Sekunder)
Pengolahan dan Analisis Data
Penyusunan Laporan
Dan lain-lain
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HASIL
KARAKTERISTIK RESPONDEN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa karakteristik responden yang diperoleh berupa jenis kelamin, usia dan pendidikan
terakhir para responden. pengumpulan data melalui proses penyebaran angket kepada karyawan. Dibawah ini merupakan karakteristik responden yang
berupa tabel sebagai berikut.

Karakteristik  Frekuensi (n) Frekuensi (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 87 87%
Perempuan 13 13%

Usia &gt;30 19 19%
30-33 21 21%
34-36 21 21%
37-39 19 19%
&lt;40 20 20%
Pendidikan ~ SMP 32 32%
SMA 32 32%
S1 36 36%
Total 100 100%

Tabel diatas menunjukan sebagian besar responden di isi oleh laki-laki dengan jumlah 87% (n=87 responden), sedangkan responden perempuan hanya
berjumlah 13% (n=13 responden). kemudian berdasarkan usia responden terdapat 5 golongan usia yang meliputi responden dengan usia &gt;30 tahun
sebanyak 19% (n=19 responden), kemudian responden dengan golongan usia 30-33 tahun berjumlah 21% (n=21 responden), selanjutnya pada
kelompok usia 34-36 tahun dengan total 21% (n=21 responden), berikutnya adapun pada usia 37-39 tahun yang berjumlah sebanyak 19% (n=19
responden) dan yang terakhir adalah kelompok usia &lt;40 tahun yang berjumlah 20% (n=20 responden). adapun karakteristik berupa jenjang pendidikan
terakhir berupa jenjang SMP dengan jumlah responden 32% (n=32 responden), berikutnya ada juga golongan jenjang pendidikan terakhir SMA dengan
jumlah 32% (n=32 responden), dan yang terakhir golongan jenjang pendidikan yang telah di tempuh nya S1 dengan total 36% (n=36 responden).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat jumlah 100 responden.

Uji Validitas
Penggunaan uji validitas ini bertujuan untuk mengetahui valid atau tidaknya sebuah instrumen yang telah di gunakan di dalam penelitian. Pernyataan
valid tidaknya sebuah instrumen ini jika perhitungan R hitung lebih besar dari pada R tabel. Tabel dibawah ini merupakan hasil dari pengujian validitas.

ITEM VARIABEL

X1 X2 X3'Y
1 .908* 675" .07 .771**
2 713 721* 763"  .773*



3 .753*  .789**  .788** 751
4 .896**  .746™  .838**  .853**
5 .893* 782"  .823**  .871*
6 .926™  .848™ 741  .819*
7 .754* 868"  .741** 861"
8 .731** 838 725"  .616*
9 - .868™ 726  .624**

10 - .835™  .603**  .681**

Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan pada tabel di atas di dapatkan hasil sebagai berikut. Pada variabel X1 terdapat 8 item dengan jumlah
terendahnya pada angka 0,713. Kemudian pada variabel X2 terdapat 10 item dengan jumlah terendahnya pada angka 0,721. Berikutnya di variabel X3
memiliki jumlah 10 item dengan nilai terendahnya berada di angka 0,603. Terakhir variabel Y memiliki jumlah 10 item dengan nilai terendah nya di angka
0,616. Seluruh variabel memiliki nilai R hitung lebih besar daripada R tabel (0,195). Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item pada setiap variabel
memiliki distribusi valid.

Uji Reliabilitas
Pelaksanaan uji reliabilitas ini bertujuan untuk mengukur sebuah konsistensi instrumen yang telah di gunakan dalam penelitian. Sebuah instrumen akan
dinyatakan reliabel jika memiliki nilai cronbach’s alpa lebih dari 0,60. Berikut merupakan hasil uji reliabilitas.

Reliability Statistics X1 X2 X3 Y
Cronbach's Alpha 0,933 0,936 0,906 0,921
N of Items 8 10 10 10

Berdasarkan uji reliabilitas yang dilakukan pada cronbach’s alpha X1 sebesar 0.933. berikutnya pada variabel X2 memiliki nilai Cronbach’s alpha
sebesar 0.936. selanjutnya pada variabel X3 memiliki nilai cronbach’s alpha sebesar 0,906. Terkahir pada varabel Y memiliki nilai Cronbach’s
alpha sebesar 0,921. Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai cronbach’s alpha lebih dari 0,60 dan telah
dinyatakan reliabel.

Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui sebaran data atau variabel yang digunakan terdistribusi secara normal. Uji Normalitas _ini
menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dengan keputusan pengujian apabila Asymp. Sig_memiliki hasil lebih besar daripada 0,05, maka
sebaran variabel memiliki distribusi normal.
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Unstandardized Residual N__100
Normal Parametersa,b Mean 0,0000000

Std. Deviation 0,66822276
Most Extreme Differences Absolute 0,051

Positive 0,049

Negative -0,051
Test Statistic 0,051
_Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d a. Test distribution is Normal. b. Calculated from data. c. Lilliefors Significance Correction. d. This is a lower
bound of the true significance. Berdasarkan hasil uji normalitas didapatkan hasil uji Asymp. Sig. Memiliki nilai 0,200 yang dimana ini lebih besar
daripada 0,5. Dengan demikian maka distribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas di gunakan dengan maksud menentukan apakah terdapat korelasi yang tinggi atau hampir sempurna antar variabel independen
dengan variabel dependen. Uji Multikolinearitas dilakukan melalui nilai VIF (Variance Inflation Factor) [50]. Apabila nilai VIF lebih kecil dari 10,00 akan
disimpulkan multikolinearitas_ tidak terjadi. Tabel di bawah menunjukan hasil uji multikolinearitas sebagai berikut.

Coefficientsa

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

1 X1 0,680 1,470
X2_0,669 1,494
X3_0,755 1,325

_a. Dependent Variable: Y

Tabel diatas merupakan hasil dari pengujian multikolinearitas. Hasil pengujian menunjukkan bahwa X1 memiliki nilai VIF 1,470 yang berarti lebih kecil
dari 10,00. Hasil pengujian X2 memiliki nilai 1,494 dan pada variabel X3 sebesar 1,325. Dengan demikian dapat disimpulkan hasil uji multikolinearitas
kurang dari 10,00 dan dapat di asumsikan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas di gunakan untuk mengetahui terjadinya ketidaksamaan antar varian dalam pengamatan yang sama dalam setiap variabel
heteroskedastisitas. Tabel dibawah ini merupakan hasil dari uji heteroskedastisitas. Coefficientsa Model Unstandardized Coefficients
Standardized Coefficients t Sig. B Std. Error Beta 1 (Constant) 1,344 0,338[] 3,980 0,000

TOTAL_X1 0,065 0,044 0,882 1,480 0,142

TOTAL_X2 -0,016 0,056 -0,237  -0,282 0,778



TOTAL_X3  -0,057 0,051 -0,820 -1,112 0,269
a. Dependent Variable: ABS_RES

Hasil signifikansi dalam uji heteroskedastisitas adalah 0,269. Nilai ini lebih tinggi dari tingkat signifikansi 0,05 yang digunakan dalam analisis statistik.
Jika membandingkan 0,269&gt;0,05. Dengan ini, pengujian menunjukkan tidak adanya heteroskedastisitas pada item yang digunakan.

Hasil Uji Regresi Linear

Penguijian Linear ini dilakukan untuk melihat bagaimana hubungan antar variabel bebas dengan variabel terikat. Dalam uji regresi ini dapat dilaksanakan
dengan melihat nilai pada tabel Sig. pada hasil perhitungan pengujian. Sebuah variabel dapat di nyatakan memiliki hubungan jika nilai pada Sig. lebih
kecil dari pada 0,05. Hasil uji regresi terdapat pada tabel di bawah ini.

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. Keputusan
B Std. Error Beta 1 (Constant) 2,014 0,584[] 3,448 0,001
TOTAL_X1 0,407 0,076 0,370 5,325 0,000 H1 Diterima
TOTAL_X2 0,267 0,096 0,272 2,777 0,007 H2 Diterima
TOTAL_X3 0,369 0,089 0,357 4,164 0,000 H3 Diterima

Pada tabel di atas diketahui pada Sig. variabel beban kerja 0,000. Berikutnya pada variabel locus of control memiliki nilai 0,007. Berikutnya pada variabel
efikasi diri dengan nilai variabel Sig. 0,000. Dengan demikian semua variabel independen memiliki nilai Sig. lebih kecil daripada 0,05. Maka dari itu dapat
di asumsikan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan pada variabel beban kerja, locus of control dan efikasi diri terhadap kinerja karyawan secara
parsial.
Hasil Uji Regresi Berganda
Penguijian regresi berganda dilakukan untuk melihat bagaimana hubungan antar variabel secara bersama-sama. Dalam uji regresi berganda ini dapat di
laksanakan dengan melihat nilai pada tabel Sig. hasil pengujian. Apabila nilai Sig. kurang dari 0,05. Maka terdapat pengaruh positif dan signifikan,_
namun sebaliknya jika nilai Sig. lebih dari 0,05 maka terdapat _pengaruh_negatif dan tidak signifikan.
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F  Sig. Keputusan
1 Regression 3427,5043  1142,501 2481,134 .000b H4 Diterima

Residual 44,206 96 0,460[]

Total  3471,710 99])
a. Dependent Variable: TOTAL_Y b. Predictors: (Constant), TOTAL_X 3, TOTAL_X1, TOTAL_X2

Pada tabel diatas di ketahui Sig. bernilai 0,000 yang dimana kurang dari 0,05. Maka terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel beban _
kerja,_locus of control dan_efikasi diri_terhadap kinerja karyawan secara bersama-sama.

Pembahasan

Beban Kerja dan Kinerja Karyawan

Penelitian ini menunjukkan bahwa beban kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Semakin tinggi beban

kerja, semakin meningkat pula kinerja karyawan. Selain itu, lingkungan kerja yang nyaman berperan dalam membantu karyawan menyelesaikan tugas-
tugas mereka. Karyawan juga memahami dan mematuhi tujuan serta target yang telah ditetapkan sesuai dengan instruksi yang diberikan. Semakin jelas
target waktu dan tugas yang harus diselesaikan, semakin meningkat kemampuan karyawan dalam mencapai tugas, baik secara individual maupun
kolektif. Pemahaman yang baik mengenai tujuan kerja serta kesadaran akan penggunaan waktu yang efektif juga membantu karyawan dalam
mengurangi beban kerja yang dirasakan. Oleh karena itu, tingginya beban kerja yang seimbang dengan target yang jelas dan waktu yang memadai
dapat meningkatkan kinerja karyawan secara keseluruhan. Dengan demikian, beban kerja yang tinggi disertai dengan lingkungan kerja yang nyaman,
target waktu yang jelas, dan pemahaman terhadap tujuan kerja, berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan kinerja karyawan.

Temuan ini sejalan dengan Aisyah et al. [51] yang mengungkapkan bahwa beban kerja dapat berpengaruh secara langsung pada kinerja karyawan.
Beban kerja di dukung oleh indikator tujuan yang telah ditentukan, kondisi pekerjaan, penggunaan waktu kerja dan standar pekerjaan pada karyawan
memberikan peningkatan terhadap kinerja karyawan. Kemudian, beban kerja memiliki pengaruh yang signifikan dan positif pada kinerja karyawan. Hasil
studi menunjukkan bahwa beban kerja dapat berpengaruh secara langsung pada kinerja karyawan, dengan meningkatnya beban kerja yang mengarah
pada meningkatnya kinerja [51], [52]. Selain itu telah ditemukannya efek positif dan signifikan beban kerja terhadap kepuasan kerja, yang pada akhirnya
secara positif mempengaruhi kinerja karyawan [53], [54]. Kemudian, dengan memberikan porsi beban kerja yang sesuai diyakini tidak akan membebani
secara berlebihan kepada karyawan [55], [56]. Kemudian, menyelesaikan banyak tugas yang diberikan akan mempengaruhi kinerja karyawan pada arah
yang lebih baik. Namun, temuan Spagnoli [57] menyebutkan bahwa beban kerja memiliki kaitan negatif dengan kinerja karyawan. Asteya [58] juga
menemukan hubungan negatif pada beban kerja terhadap kinerja karyawan. Hal ini disebabkan oleh beban kerja yang berlebihan dapat menyebabkan
stres dan kelelahan yang tinggi, sehingga karyawan tidak dapat bekerja secara efektif. Oleh karna itu, faktor beban kerja ada aspek krusial dalam
peningkatan kinerja karyawan. Dengan demikian, keselarasan antara target waktu dan tugas yang diberikan kepada karyawan dapat meningkatkan
keterampilan karyawan dalam menyelesaikan tugas, baik secara individu maupun kerjasama.

Locus of Control dan Kinerja Karyawan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa locus of control _memiliki_ pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Semakin
tinggi locus of control,_semakin meningkat pula kinerja karyawan. Dengan adanya pengaruh positif tersebut, tujuan yang telah ditentukan oleh
perusahaan dapat tercapai, dan motivasi karyawan turut terbentuk. Hal ini mengindikasikan bahwa karyawan dengan locus of control yang tinggi
cenderung mempertimbangkan berbagai alternatif dan konsekuensi sebelum membuat keputusan penting dalam pekerjaan. Mereka percaya bahwa
kerja keras adalah faktor utama dalam mencapai keberhasilan. Selain itu, mereka memiliki kepercayaan diri yang tinggi, kemampuan penguasaan diri

yang baik, dan kecenderungan untuk mencari solusi dari setiap masalah yang muncul. Secara keseluruhan, locus of control yang dimiliki karyawan
secara positif mempengaruhi kinerja mereka. Ketika karyawan merasa memiliki kendali atas tindakan dan hasil kerjanya, mereka cenderung
menunjukkan kinerja yang lebih baik. Pemikiran positif dan keyakinan akan kemampuan diri dalam menyelesaikan tugas yang diberikan menjadi faktor
penting dalam mendukung kinerja yang optimal. Oleh karena itu, karyawan yang merasa memiliki kendali atas tindakan dan hasil kerjanya cenderung



menunjukkan kinerja yang lebih baik, karena mereka lebih percaya diri, mampu mengendalikan diri, dan berupaya mencari solusi dalam menghadapi
tantangan.

Sejalan dengan temuan Annisa et al. [59], tingginya locus of control pada karyawan memiliki pengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan. Locus of
control yang dibangun oleh indikator keberhasilan, kualitas diri, menghadapi masalah serat mencari solusi, berfikir efektif, dan berhasil karena usaha
dapat meningkatkan kinerja pada karyawan. Karyawan dengan tingkat efikasi diri yang tinggi cenderung memiliki hasil kerja yang lebih baik. Locus of
control memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap kinerja karyawan [60], [61], [62]. Adanya pemikiran tentang bermacam-macam gender di
tempat kerja juga ada kaitannya dengan locus of control, juga telah di teliti dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja karyawan [63],
[64]. Sedangkan Harmen [65] membantah penelitian ini dengan argumen bahwa locus of control berdampak negatif pada kinerja karyawan.
Kesumawatie [66] menyebutkan jika locus of control tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini menyimpulkan jika
karyawan yang memiliki locus of control secara internal maupun eksternal, akan mengalami penurunan kinerja. Secara menyeluruh locus of control
memiliki peran yang penting dalam meningkatkan kinerja karyawan dalam berbagai faktor. Dengan demikian, kepercayaan diri yang tinggi, tingkat
penguasaan diri yang baik, serta kemampuan untuk mencari solusi dari setiap permasalahan yang timbul merupakan faktor-faktor yang berkontribusi
pada peningkatan kinerja.

Efikasi Diri dan Kinerja Karyawan

Temuan ini mengindikasikan bahwa efikasi diri memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Efikasi diri yang kuat memungkinkan tujuan perusahaan lebih mudah
tercapai, karena karyawan yang memiliki keyakinan tinggi pada kemampuannya cenderung mampu mengendalikan diri dan menghadapi berbagai
tantangan dalam pekerjaan. Karyawan dengan efikasi diri yang baik memiliki keyakinan untuk menyelesaikan tugas, bertahan dalam tekanan pekerjaan,
serta bekerja keras, gigih, dan tekun. Hal ini menunjukkan bahwa self-efficacy memungkinkan karyawan untuk melakukan tugas dengan maksimal,
memainkan peran penting dalam menentukan kinerja yang optimal. Studi ini menemukan bahwa ketika karyawan memiliki efikasi diri yang tinggi, mereka
lebih mungkin mencapai tujuan perusahaan. Beberapa indikator efikasi diri, seperti keyakinan mampu menyelesaikan tugas tertentu, motivasi diri,
ketekunan dalam usaha, serta kemampuan menghadapi berbagai situasi sulit, secara signifikan meningkatkan kinerja. Faktor positif ini memperlihatkan
bahwa efikasi diri berpengaruh besar dalam mendorong kinerja karyawan yang optimal. Dengan demikian, karyawan dengan efikasi diri tinggi lebih
percaya diri, gigih, dan efektif dalam mencapai tujuan perusahaan, sehingga mampu menghadapi tantangan pekerjaan dan berkontribusi secara
signifikan pada kinerja optimal.

Riset ini menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki pengaruh signifikan pada kinerja karyawan. Selain itu efikasi diri memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan, dengan motivasi kerja dan keterlibatan kerja yang memediasi hubungan ini [67], [68], [69]. Pengaruh sosial yang positif dari atasan,
akan memberikan dampak yang signifikan bagi kinerja karyawan [59]. Berikutnya, pengaruh positif pada efikasi diri juga memberikan dampak yang baik
untuk upaya peningkatan kinerja karyawan berkelanjutan [70]. Kemudian, efikasi diri telah diteliti menjadi bagian dari faktor penting untuk kinerja
karyawan, bersama dengan locus of control [67]. Dengan demikian, dapat beberapa temuan di atas memberikan sebuah pendapat jika efikasi pada diri
karyawan dapat meningkatkan kinerja karyawan. Hal ini berarti bahwa keyakinan bahwa berhasil atau gagal tergantung dari bagaimana karyawan
tersebut mengendalikan diri.

Beban Kerja, Locus of Control, Efikasi Diri dan Kinerja Karyawan

Hasil pengujian secara statistik memberikan temuan bahwa beban kerja, locus of control, efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Dengan adanya semua aspek positif ini menunjukan bahwa etos kerja dari setiap karyawan terbentuk dengan baik dan dapat meningkatkan
hasil kerja yang memuaskan. Hasil positif ini terbentuk karena tujuan kerja yang jelas, karyawan telah memahami tugas yang diberikan, menguasai
sebuah masalah dengan baik. Kemudian, selalu berfikir efisien dan mencari solusi dari setiap permasalahan yang timbul, pekerja memiliki keyakinan
bahwa dirinya akan mampu menyelesaikan tugas. Selain itu karyawan juga mampu bertahan pada segala bentuk tekanan pekerjaan yang diberikan. Hal
ini memberikan implikasi bahwa beban kerja, locus of control, dan self-efficacy merupakan faktor penting yang mempengaruhi seberapa baik kinerja
karyawan dalam pekerjaan karyawan. Ketika karyawan menganggap beban kerja karyawan dapat dikelola, merasa dapat mengendalikan keadaan
karyawan, dan percaya pada kemampuan karyawan untuk berhasil, karyawan cenderung berkinerja lebih baik. Beban kerja, locus of control dan efikasi
diri memiliki dampak positif pada kinerja karyawan. Kualitas dari sumber daya manusia, termasuk kinerja karyawan individu. Locus of control dan
kemampuan memiliki dampak positif dan signifikan pada kinerja karyawan, dan efikasi diri juga memiliki pengaruh parsial pada kinerja karyawan [71].
Adapun efek simultan ketika kedua faktor dipertimbangkan dalam konteks perusahaan start up, efikasi diri dan locus of control yang mendukung
peningkatan kinerja karyawan [72], [73], [74]. Dengan demikian, beban kerja, locus of control, dan self-efficacy, memiliki peran penting dalam
menentukan kinerja karyawan dalam pekerjaan karyawan.

KESIMPULAN

Dari penelitian dan hasil pengujian yang telah dilakukan, seluruh variabel memberikan pengaruh pada kinerja karyawan. Beban kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan dengan adanya tugas yang diberikan sesuai dengan kemampuan atau bahkan tugas yang di berikan melebihi kapasitas dari
pekerja dan dapat memberikan dampak positif bagi perusahaan. Locus of control memberikan dampak terhadap kinerja karyawan, apabila karyawan
mampu mengendalikan diri, dapat berfikir positif bahwa mampu menyelesaikan segala tugas yang diberikan oleh perusahaan. Kemudian, efikasi diri
memiliki pengaruh yang sangat penting terhadap kinerja karyawan. Pekerja yang memiliki keyakinan diri yang tinggi untuk menyelesaikan permasalahan
yang ada dan memiliki kepercayaan diri yang tinggi bahwa dirinya mampu menyelesaikan tugasnya. Secara ringkas, temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa mendorong tujuan kerja yang jelas, memberikan dukungan dan sumber daya yang memadai untuk kinerja karyawan. Adanya pemikiran positif
dan kepercayaan diri pada karyawan, akan menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dapat meningkatkan kinerja karyawan. Temuan-temuan ini
menekankan pentingnya menangani manajemen beban kerja, mempromosikan locus of control internal dan keyakinan akan kemampuan diri, serta
mendukung karyawan dalam mengembangkan ketahanan terhadap tekanan kerja untuk meningkatkan produktivitas organisasi secara keseluruhan.
LIMITATION AND FUTURE RESEARCH

Penelitian ini hanya berfokus pada beberapa variabel (beban kerja, locus of control, self-efficacy) tanpa mempertimbangkan faktor- faktor lain yang
dapat mempengaruhi kinerja karyawan, seperti gaya kepemimpinan, budaya organisasi, atau kondisi pasar eksternal. Maka dari itu, penting untuk
penelitian berikutnya dalam menyelidiki variabel mediasi atau moderasi potensial seperti dukungan sosial maupun kepuasan kerja yang dapat
memengaruhi hubungan kinerja karyawan.
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PENGARUH BEBAN KERJA, LOCUS OF CONTROL, DAN EFIKASI DIRI TERHADAP KINERJA KARYAWAN DI PT. PETROKOPINDO CIPTA
SELARAS

A. Petunjuk pengisian : 1. Mohon dijawab dengan menggunakan tanda silang (X) pada jawaban yang tersedia dan _menurut Bapak/Ibu/
Saudara benar. 2. Identitas dan jawaban Bapak/Ibu/ Saudara akan dirahasiakan.

B. Identitas Responden :

1. Usia

2. Jenis Kelamin :

3. Tingkat Pendidikan Terakhir

4. Lama Bekerja :

5. Jumlah gaji per bulan

6. Jumlah tanggungan keluarga

C. Daftar Pertanyaan
Petunjuk : Pilihlah salah satu jawaban sesuai dengan pendapat/ anggapan Bapak/Ibu/ Saudara dengan memberi tanda
disediakan
Beban Kerja (X1)
No. Pernyataan SS S TS STS
Saya jelas memahami tujuan kerja saya.
Tujuan kerja saya selalu sesuai dengan tugas yang diberikan.
Saya sering bekerja dalam kondisi yang ramai dan bising.
Saya merasa terbantu dengan kondisi pekerjaan yang nyaman.
Saya dapat mengatur waktu dengan efisien untuk menyelesaikan tugas.
Saya merasa bahwa menggunakan waktu yang efektif dapat mengurangi beban kerja.
Saya selalu berusaha memenuhi standar kualitas dalam pekerjaan.
Saya merasa bahwa beban kerja bertambah saat standar kerja tidak jelas.

pada jawaban yang

Locus of control (X2)
No. Pernyataan SS S TS STS
Saya percaya bahwa keberhasilan hidup tergantung pada keputusan dan tindakan.
Saya yakin bahwa memiliki kemampuan untuk mencapai tujuan.
Saya merasa percaya diri dengan kemampuan dan potensi yang dimiliki.
Saya cenderung melihat kelebihan dan kekurangan diri dengan objektif.
Saya lebih senang mencari solusi daripada menyalahkan keadaan.
Saya percaya bahwa memiliki kontrol atas cara menanggapi masalah yang muncul.
Saya cenderung memikirkan alternatif dan konsekuensi sebelum membuat keputusan penting.
Saya merasa memiliki kemampuan untuk berfikir kritis dan analitis.
Saya percaya bahwa usaha keras adalah faktor utama dalam mencapai keberhasilan.
Saya cenderung menilai diri berdasarkan sejauh mana telah berusaha untuk mencapai tujuan.

Efikasi diri (X3)

No. Pernyataan SS S TS STS
Saya merasa yakin bahwa memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan.
Saya memiliki keyakinan bahwa mampu berhasil dalam menjalankan tugas tertentu karena pengalaman dan pembelajaran.
Saya yakin bahwa memiliki kemampuan untuk memotivasi diri sendiri, bahkan dalam situasi sulit atau kurang menyenangkan.



Saya merasa memiliki kontrol atas tingkat motivasi dan dapat menggerakkan diri sendiri untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Saya yakin bahwa kemampuan untuk berusaha keras, gigih, dan tekun merupakan kunci utama dalam mencapai kesuksesan, dan memiliki
kualitas-kualitas tersebut.

Saya memiliki keyakinan bahwa kegigihan dan ketekunan akan membantu mengatasi hambatan dan mencapai hasil yang diinginkan.

Saya memiliki keyakinan bahwa memiliki ketahanan untuk mengatasi tekanan dan tantangan yang mungkin muncul dalam hidup.

Saya yakin bahwa dapat bertahan di tengah situasi sulit dan belajar dari setiap pengalaman untuk menjadi lebih kuat.

Saya merasa yakin bahwa memiliki kemampuan untuk menemukan solusi dalam berbagai situasi atau kondisi, baik yang familiar maupun yang
baru.

Saya memiliki keyakinan bahwa dapat menyelesaikan permasalahan dengan cara yang kreatif dan efektif, tidak peduli seberapa rumit situasinya.

Kinerja karyawan (Y)
No. Pernyataan SS S TS STS
Saya merasa yakin bahwa hasil kerja mencerminkan standar kualitas yang tinggi.
Saya memiliki keyakinan bahwa kemampuan dan keterampilan dapat menghasilkan hasil kerja yang memenuhi atau melebihi ekspektasi.
Saya memiliki keyakinan bahwa mampu mencapai target kuantitas kerja yang ditetapkan dengan efisien.
saya dapat memberikan kontribusi dengan kuantitas kerja yang signifikan.
Saya merasa yakin bahwa dapat menyelesaikan tugas-tugas dengan tepat waktu.
Saya memiliki keyakinan bahwa ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan merupakan suatu aspek yang terintegrasi dalam cara bekerja.
Saya yakin bahwa dapat bekerja secara efektif untuk mencapai tujuan pekerjaan yang telah ditetapkan.
Saya memiliki keyakinan bahwa metode kerja dirancang untuk mencapai hasil yang optimal dan memberikan dampak positif.
Saya merasa yakin bahwa memiliki kemampuan untuk bekerja mandiri tanpa terlalu banyak bimbingan eksternal.
Saya memiliki keyakinan bahwa dapat mengelola tugas-tugas secara mandiri, menunjukkan inisiatif dan tanggung jawab dalam pekerjaan.



